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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara persepsi terhadap lingkunga kerja fisik dengan 

kelelelahan kerja pada pekerja tambang batu di Gunungkidul. Hal tersebut dapat dilihat 

dari koefisien korelasi (rxy) sebesar – 0,771 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 

0,050). Artinya semakin negatif persepsi terhadap lingkungan kerja fisik maka semakin 

tinggi kelelahan kerja pada pekerja tambang batu di Gunungkidul, sebaliknya semakin 

positif persepsi terhadap lingkungan kerja fisik maka semakin rendah kelelahan kerja. 

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerja 

tambang batu memiliki persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang negatif dengan 

persentase subjek sebesar 100% dan kelelahan kerja berada dalam prosentase sedang 

ke tinggi, dengan prosentase subjek dalam kategorisasi tinggi sebesar 51,67 % dan 

prosentase subjek dalam kategorisasi sedang sebesar 48,33%. Hasil penelitian ini 

memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,595. Koesisien determinasi (R2) 

menunjukan bahwa persesi terhadap lingkungan kerja fisik memiliki kontribusi 59,5% 

terhadap kelelahan kerja sedangkan 40,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

intensitas lama kerja fisik dan mental, monoton, ketidakjelasan tanggung jawab, 

kondisi tidak fit, dan kekhawatiran konflik.  
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi subjek 

Bagi pekerja, agar dapat menurunkan tingkat kelelahan kerjanya maka langkah 

awal yang perlu dilakukan adalah dengan merubah persepsi negatif terhadap 

lingkungan kerja fisik menjadi persepsi yang positif dengan cara mengubah pola 

pandang terhadap lingkungan kerja fisik melalui penggunaan alat pendukung kerja 

seperti earpluk, sarung tangan serta helm untuk mengurangi efek paparan langsung 

yang ditimbulkan oleh lingkungan tempat kerjanya. 

2. Bagi pimpinan atau pemilik usaha tambang 

Pemimpin sebaiknya lebih memperhatikan lingkungan kerja fisik di lingkungan 

tempat kerjanya agar lebih ergonomi. Selain itu pimpinan sebaiknya menyediakan 

alat keamanan seperti sarung tangan, helm, earpluk dan mewajibkan karyawan 

menggunakan alat pendukung kerja tersebut saat bekerja. Melakukan kegiatan 

bersama seperti rekreasi bisa menjadi salah satu alternatif bagi pemimpin agar 

pekerja tidak merasa jenuh dengan rutinitas kerja sehari-hari dan bisa kembali 

fresh saat bekerja kembali. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu 

sumber data empiris bagi pimpinan tambang batu untuk merancang progam 

intervensi dalam hal persepsi terhadap lingkungan kerja fisik untuk menurunkan 

tingkat kelelahan kerja pada pekerja tambang batu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Memperbanyak subjek penelitian, apabila subjek yang digunakan dalam penelitian 

semakin banyak hal tersebut akan lebih dapat merepresentatifkan keadaan subjek 
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secara keseluruhan.  Terdapat faktor lain yang mempengaruhi kelelahan yang 

dapat diteliti peneliti selanjutnya selain lingkungan kerja fisik antara lain monoton, 

intensitas dan lama kerja mental dan fisik, tidak jelasnya tanggung jawab, 

kekhawatiran dan konflik batin, dan kondisi kesehatan. 
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